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ABSTRAKSI 

 

Akbar, Muhammad Ghani, NIT. 551811216647 T, 2022, “Pengaruh Perawatan 

Mesin Pendingin dalam Menunjang Performa dan Kesegaran Bahan 

Makanan di MV Intan Baruna”, Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Dosen Pembimbing 

(I): Nasri, M.T., M.Mar.E., Pembimbing (II): Kresno Yuntoro, S.ST,. 

M.M. 

 
Ketersediaan bahan makanan di atas kapal merupakan kebutuhan pokok 

dalam menunjang nutrisi dan tenaga selama kru kapal melaksanakan pekerjaan di 

atas kapal. Penyimpanan bahan makanan di kapal disimpan berdasarkan jenis 

bahan makanan. Penyimpanan bahan makanan disimpan dalam ruangan 

pendingin bahan makanan yang di dalamnya terdiri dari ruangan daging dan ikan, 

ruangan sayuran dan lobi. Pengaturan suhu di dalam ruangan tersebut telah diatur 

sesuai jenis bahan makanan, untuk ruangan daging dan ikan -16 ℃, ruangan 

sayuran dan buah 2-9 ℃ serta lobi 5-9℃. Tentunya penyimpanan tersebut 

memiliki manfaat agar kualitas dan kesegaran bahan makanan tetap terjaga serta 

dapat digunakan dalam jangka waktu tertentu.  

 

Tujuan dari penelitian skripsi ini untuk mengetahui penyebab suhu pada ruang 

pendingin tidak tercapai dengan baik, mengetahui dampak yang diakibatkan suhu 

tidak tercapai dengan baik dan menentukan solusi yang dilakukan untuk 

meningkatkan performa kerja mesin dan menjaga kesegaran bahan makanan di 

ruang pendingin bahan makanan MV. Intan Baruna. Metode penelitian yang 

digunakan pada skripsi ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan teknik 

analisa SHEL (Software, Hardware, Environtment, dan Liveware) dan USG 

(Urgency, Seriousness dan Growth). Sumber data penelitian diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi 

pustaka, dokumentasi, dan wawancara selama penulis melaksanakan penelitian di 

MV. Intan Baruna.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk mengetahui penyebab suhu pada ruang 

pendingin tidak tercapai dengan baik, mengetahui dampak yang ditimbulkan 

akibat suhu tidak tercapai dengan baik dan menentukan solusi yang dilakukan 

untuk meningkatkan kerja mesin dan menjaga kesegaran bahan makanan di dalam 

ruangan pendingin bahan makanan MV. Intan Baruna. 
 

 

 

Kata kunci : Mesin Pendingin, Pendingin Bahan Makanan, metode kualitatif, 

teknik analisa SHEL dan USG 
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ABSTRACT 

 

Akbar, Muhammad Ghani, NIT. 551811216647 T, 2022, “Effect of 

Refrigeration Maintanance in Supporting Performance and Freshness of 

Ingredients at MV. Intan Baruna”, Thesis, Diploma IV Program, 

Engineering Department, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor (I): 

Nasri, M.T., M.Mar.E., Advisor (II): Kresno Yuntoro, S.ST,. M.M. 

 

Availability of food ingredients on board is a basic need in supporting 

nutrition and energy as long as ship crews carry out work on ships. Storage of 

foodstuffs on board is stored based on the type of foodstuffs. Foodstuffs are stored 

in a food cooler, which consists of a meat and fish room, a vegetable room and a 

lobby. The temperature setting in the room has been adjusted according to the 

type of food ingredients, for the meat and fish room -16 , vegetables and fruit 

room 2-9 and the lobby 5-9 . Of course, this storage has benefits so that the 

quality and freshness of food ingredients is maintained and can be used for a 

certain period of time. 

 

The purpose of this thesis research is to find out the cause of the temperature 

in the cooling room not being achieved properly, knowing the impact caused by 

the temperature not being achieved properly and determining solutions to improve 

engine performance and maintaining the freshness of foodstuffs in the MV food 

ingredients cooler. Intan Baruna. The research method used in this thesis is a 

qualitative method using SHEL (Software, Hardware, Environment, and 

Liveware) and USG (Urgency, Seriousness and Growth) analysis techniques. 

Sources of research data obtained from primary data and secondary data. Data 

collection techniques through observation, literature study, documentation, and 

interviews as long as the authors carry out research in MV. Intan Baruna. 

 

Based on the results of the study, to determine the cause of the temperature in 

the cooling room not being achieved properly, knowing the impact caused by the 

temperature not being achieved properly and determining solutions to improve 

engine work and maintaining the freshness of foodstuffs in the MV food 

ingredients cooler. Intan Baruna. 

 

 

 

Keywords : Refrigeration Machine, Provision Refrigeration, qualitative method, 

SHEL and USG analysis techniques 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal merupakan rumah bagi seluruh anak buah kapal. Segala kebutuhan 

hidup sehari-hari selama di atas kapal sudah dipenuhi oleh perusahaan. 

Kebugaran dan kesehatan seluruh anak buah kapal menjadi tanggung jawab 

perusahaan selama perjanjian kerja laut berlangsung. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kebugaran dan kesehatan seluruh awak kapal adalah 

ketersediaan bahan makanan yang layak konsumsi sebagai asupan nutrisi.  

Ketersediaan bahan makanan di atas kapal harus di jaga agar kualitasnya 

tetap baik ketika dimasak. Kebutuhan makanan utamanya kebutuhan yang 

pokok bagi seluruh awak kapal di atas laut. Bahan makanan di atas kapal 

terdiri dari bahan makanan basah dan kering. Bahan basah artinya bahan yang 

mengandung kadar air lebih dan belum masuk ke dalam pemanasan. 

Sedangkan bahan kering adalah bahan yang tidak memiliki kadar air. Dalam 

dunia maritim penyimpanan bahan makanan di atas kapal disimpan dalam 

ruangan khusus yang memiliki suhu sesuai dengan jenis bahan makanan 

tersebut serta di tunjang dengan pesawat bantu sebagai mesin pendingin.  

Refrigerated Chamber ruangan pendingin di kapal yang terdiri dari Meat 

& Fish Room, Vegetable Room dan Lobby disebut juga sebagai ruangan 

pendingin yang fungsinya untuk menyimpan bahan yang menggunakan mesin 

pendingin sebagai alat yang menghasilkan suhu sesuai ruangan penyimpanan 

bahan makanan. Meat & Fish Room untuk menyimpan bahan makanan rentan       
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mengalami pembusukan lebih cepat seperti daging, daging olahan, ikan dan 

ayam. Sedangkan Vegetable Room ruangan pendingin yang berguna untuk 

menyimpan bahan makanan seperti buah, sayuran, bahan dapur. Lobby 

sebagai ruangan sebelum memasuki kedua ruangan penyimpanan ruang 

pendingin. 

PT. Bahtera Adhiguna merupakan perusahaan pelayaran yang diberi 

tanggung jawab oleh PLN untuk mengamankan pasokan batu bara ke PLTU 

milik PLN. Perusahaan tersebut memiliki fokus bisnis utama terhadap 

penyaluran batu bara yang berguna sebagai tenaga di PLTU. Perusahaan  ini 

mempunyai banyak kapal yang aktif beroperasi dalam pelayaran nasional, 

seluruh armadanya merupakan kapal jenis kargo curah. Kapal tempat penulis 

melaksanakan praktek laut bernama MV. Intan Baruna.  

Selama pelaksanakan praktik laut, dalam dinas jaga seluruh crew mesin 

harus melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab. Pengecekan dalam 

waktu dinas jaga sangat penting, karena apabila ada kelainan segera diambil 

tindakan jika terjadi kerusakan serius. Jika terjadi kerusakan serius 

menyebabkan seluruh crew mesin melakukan overtime maintanance dan 

kerugian biaya produksi kapal serta perawatannya. Penanganan serius untuk 

menghindari kerusakan instalasi dan komponen mesin pendingin harus selalu 

memperhatikan instruction manual book agar semua komponen terawat dalam 

menunjang performa mesin serta menjaga kualitas bahan makanan di gand 

room. 

Uap air di udara yang membeku di dalam sistem pendingin (bunga es) 
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pada evaporator, kerja kompressor yang tiba-tiba mati, kerusakan pada filter 

dryer, tekanan di dalam kondensor yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah, 

merupakan gangguan umum yang sering di jumpai pada sistem mesin 

pendingin. Di dalam ruangan pendingin suhu minimum telah ditentukan 

manual book untuk penyimpanan daging (meat room)  yaitu -16℃ sedangkan 

untuk penyimpanan sayuran (vegetable room) 2-6℃ dan ruang lobby 5-9℃. 

Dalam penelitian diatas kapal, sistem mesin pendingin bahan makanan sudah 

memiliki jam kerja lebih untuk mencapai suhu dingin sesuai manual book 

tidak terlalu maksimal.  

Pada saat melaksanakan bongkar muatan batu bara di PLTU Pacitan hari 

Kamis 16 Desember 2020, terjadi perbedaan suhu  normal  yang  telah  di  

tentukan pada mesin pendingin, untuk penyimpanan daging (meat room) 60C 

dan sayuran (vegetable room) dengan suhu 160C, sedangkan untuk ruang lobi 

160C, kemudian masinis jaga pada saat itu Masinis 4 melaporkan kejadian 

tersebut kepada KKM.  Setelah mendapat laporan dari KKM, Masinis 2 

mencari penyebab naiknya suhu ruangan pendingin tersebut. Dari kejadian 

tersebut, kendala yang dialami refrigerating provision machine ketika 

melakukan pengecekan adalah naik secara drastis suhu di dalam ruangan 

pendingin, kendala tersebut akan berdampak pada membusuknya sebagian 

kebutuhan bahan makanan di atas kapal sehingga bahan makanan untuk di 

masak berkurang karena tidak layak konsumsi. Kerusakan yang terjadi harus 

cepat diketahui penyebabnya oleh masinis, sehingga tindakan cepat dan tepat 

dapat mengatasi kerusakan agar tidak fatal mencegah terganggunya 
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operasional kapal pada saat bongkar muatan dan biaya perawatannya. Melihat 

latar belakang kendala yang di alami penulis, bertujuan untuk mengkaji dan 

mengetahui tentang penyebab kendala tersebut terjadi agar kebutuhan bahan 

makanan tidak mengalami pembusukan akibat naiknya suhu di dalam ruangan 

pendingin. Merujuk pada latar belakang tersebut, sehingga penulis dalam 

penelitian ini mengambil judul: “PENGARUH PERAWATAN MESIN 

PENDINGIN DALAM MENUNJANG PERFORMA DAN KESEGARAN 

BAHAN MAKANAN DI MV INTAN BARUNA”. 

B. Fokus Penelitian 

      Fokus penelitian yang digunakan penulis bertujuan memfokuskan studi 

kualitatif dalam pemilihan data yang objektif dan relevan yang digunakan 

sebagai dasar penelitian. Tingkat penyebab, urgensi dan keseriusan sebagai 

dasar pembatasan dalam melakukan penelitian kualitatif. Peneliti 

memfokuskan kegiatan penelitian sesuai judul yang diambil “Pengaruh 

Perawatan Mesin Pendingin Dalam Menunjang Performa dan Kesegaran 

Bahan Makanan” 

C. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah berfungsi agar penulis dengan mudah menjawab 

pertanyaan yang ada di dalam rumusan masalah dan mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan penulis. Dalam penulisan 

skripsi ini, rumusan masalah yang akan dibahas mencakup pengaruh 

perawatan mesin pendingin dalam menunjang performa dan kesegaran bahan 

makanan selama menjadi cadet di MV. INTAN BARUNA. Mencermati 
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kendala yang terjadi pada refrigerating provision machine di MV. INTAN 

BARUNA maka beberapa upaya dalam penanganan masalah yang harus 

diperhatikan adalah : 

1. Faktor apa yang menyebabkan suhu pada ruangan pendingin bahan 

makanan tidak tercapai dengan baik ? 

2. Dampak apa dari penyebab suhu ruangan pendingin bahan makanan tidak 

tercapai dengan baik ? 

3. Bagaimana pengaruh upaya perawatan terhadap faktor penyebab suhu 

ruangan pendingin bahan makanan tidak tercapai dengan baik? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian agar manfaat yang diperoleh penulis dan 

pembaca maka tujuan penelitian merupakan hal-hal yang bertujuan 

memahami isi dari penelitian tersebut. Berikut  tujuan penelitian skripsi ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengenal penyebab suhu ruangan pendingin bahan makanan tidak 

tercapai dengan baik. 

2. Untuk mengetahui dampak yang disebabkan dari faktor tidak tercapainya 

suhu di dalam ruangan pendingin. 

3. Untuk memahami bagaimana pengaruh upaya perawatan dalam menjaga 

suhu ruangan pendingin. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan pasti memiliki manfaat bagi penulis, dengan 
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melakukan penelitian penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

berkaitan dengan penanganan, pengoperasian dan perawatan utamanya 

pada mesin pendingin persediaan bahan makanan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

      Dengan melakukan penelitian atau pembahasan skripsi ini penulis 

memilik tambahan wawasan, pengetahuan, dan sketsa awal mengenai 

perawatan mesin pendingin, penyebabnya suhu di dalam ruangan 

pendingin turun drastis dan dapat mengolah data yang di dapat selama 

melakukan penelitian di MV. INTAN BARUNA. 

b. Bagi Institusi PIP SEMARANG 

      Menjadi referensi baca di perpustakaan bagi taruna Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Selain itu dapat menambah wawasan bagi taruna 

yang akan melaksanakan praktik laut tentang pengoperasian serta 

perawatan mesin pendingin. Selanjutnya dapat menjadi refrensi bagi 

siapa saja yang membutuhkan. 

c. Bagi Pembaca 

      Menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana 

perawatan serta penanganan mesin pendingin agar kendala tersebut 

dapat di cegah sebelum mengalami kerusakan lebih fatal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

  Penulis menyertakan landasan teori agar dalam pencarian sumber teori 

dasar mudah dipahami untuk menguraikan konteks pembahasan masalah yang 

akan dibahas. Refrigerated machine bertujuan untuk menciptakan sebuah 

ruangan bertemperatur agar tetap dalam keadaan yang diinginkan, hampir 

kebanyakan refrigerated machine konvensional yang mengadopsi sistem 

refrigerasi kompresi uap terdiri dari komponen berupa compressor, condensor, 

evaporator dan expantion valve. Keempat bagian itu menjadi inti dari sistem 

kompresi uap. Dalam hal ini penulis menyertakan pembahasan  mengenai 

komponen mesin pendingin serta teori yang merujuk pembahasan mesin 

pendingin. 

1. Sistem Refrigerasi 

 Menurut Sumanto (2002:2), sistem refrigerasi termasuk sistem 

pendingin yang dipakai untuk menciptakan temperatur menjadi lebih 

dingin dari suhu di lingkungan sekitarnya, dengan mengirim panas di 

dalam lajur mesin pendingin sehingga suhu di dalam lajur pendingin turun 

atau dingin.  

a. Sistem Refrigerasi Kompresi Uap Ideal 

 Kompresi Uap merupakan sistem secara konvensional. Umumnya 

diaplikasikan banyak mesin pendingin saat ini, sangat efisien dan 

sederhana yang dapat menciptakan suatu temperatur di dalam lajur 
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pendingin menggunakan instrumen berupa compressor, condensor, 

evaporator dan expantion valve memanfaatkan refrigerant sebagai 

media pendinginnya. 

 

 

 

 

  Gambar 2.1. Siklus Kompresi Uap Ideal 

  Sumber : Pencarian internet  

b. Mesin Pendingin 

      Mesin pendingin adalah suatu alat yang penggunaannya untuk 

mentransfer panas dari dalam ke luar tujuannya agar suhu ruangan 

lebih rendah dari suhu lingkungannya. Konsep kekekalan energi 

bahwa kalor tidak dapat dimusnahkan tetapi dapat dipindahkan. 

Sehingga proses kerja refrigerator selalu berhubungan dengan sirkulasi 

panas dan perpindahan panas. 

 Fungsi mesin pendingin adalah untuk menjaga kualitas bahan 

makanan dengan pendinginan suhu ruangan dengan tujuan agar bahan 

makanan tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu tertentu. Mesin 

pendingin memiliki jenis-jenis yang disesuaikan dengan tujuan dan 

manfaatnya. Refrigerated Machine, Freezer, dan Air Conditioner. 

1) Jenis Mesin Pendingin 

a) Refrigerator 
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      Jenis ini lebih sering dikenal dengan nama kulkas namun 

tergantung ukuran dan jenis penyimpanan bahan makanannya. 

Fungsinya untuk mendinginkan minuman mengawetkan bahan 

makanan agar dapat dikonsumsi dalam waktu tertentu. 

b) Freezer 

      Jenis ini seperti refrigerator hanya saja dengan kapasitas 

lebih besar. Pada umumnya digunakan oleh perusahaan 

pembuat es dan untuk penyimpanan bahan makanan dalam 

jumlah besar. 

c) Air Conditioner 

      Mesin pendingin yang digunakan untuk  mengatur suhu 

ruangan yang disesuaikan dengan kondisi suhu di dalam 

ruangan tersebut. 

2) Cara Kerja atau Proses Pendinginan 

 Pada sistem pendinginan siklus kompresi uap terjadi menjadi 

siklus kompresi, kondensasi, ekspansi dan evaporasi. Siklus ini di 

gambarkan dalam diagram p-h untuk mengetahui proses 

pendinginannya secara jelas. 

 

 

 

 

 

  Sumber : Pencarian Internet 

Gambar 2. 2 P-h Diagram Sistem Kompresi Uap 
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a) Proses 1-2 (Kompresi) : 

      Refrigerant keluar dari evaporator menuju ke katup masuk 

kompresor dalam keadaan suhu rendah dan tekanan rendah. Di 

dalam kompresor, refrigeran di mampatkan menjadi uap panas 

yang memiliki suhu tinggi dan bertekanan tinggi. Dalam hal ini 

disebut juga isentropik.  

b) Proses 2-3 (Kondensasi) : 

      Kondensasi sendiri merupakan proses perubahan zat uap 

menjadi zat cair akibat proses perbedaan suhu dengan 

memanfaatkan pendinginan. Dalam proses ini setelah keluar 

dari kompresor untuk mengubahnya menjadi zat cair panas 

harus dipindahkan ke lingkungan berbeda dengan 

menggunakan alat kondensor. Refrigeran diubah menjadi zat 

cair dengan media pendingin dari luar (udara atau air) menjadi 

refrigeran cair bertekanan tinggi dan suhu tinggi. Proses ini 

terjadi secara konstan pada proses kondensasi disebut juga 

dengan proses isobaris. 

c) Proses 3-4 (Ekspansi) 

      Refrigeran yang masih dalam keadaan suhu tinggi dan 

tekanan tinggi kemudian masuk menuju katup ekspansi untuk 

diturunkan suhu dan tekanannya. Hal ini bertujuan agar 

refrigeran pada saat masuk ke evaporator dapat menyerap 

panas secara maksimal yang menghasilkan ruangan dengan 
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suhu rendah. 

d) Proses 4-1 (Evaporasi)  

      Refrigeran memiliki suhu yang rendah dan tekanan rendah 

dalam bentuk cair masuk ke dalam evaporator. Evaporasi 

sendiri artinya adalah kebalikan dari proses kondensasi pada 

zat cair akan berubah menjadi zat gas akibat pengaruh suhu 

yang tinggi di lingkungan sekitarnya. Refrigeran yang masuk 

ke evaporator mengambil panas yang ada di ruangan pendingin 

dan berubah menjadi uap atau gas. Sirkulasi ini terus berputar 

dan kembali lagi ke proses awal dan seterusnya. 

3) Instalasi atau Komponen Mesin Pendingin 

      Dalam sirkulasi media tambahan selain keempat komponen 

utama sistem kompresi adalah refrigerant. Menurut Ilyas (1993:8), 

refrigrasi memanfaatkan sifat-sifat panas thermal dari bahan 

refrigerant selagi bahan itu berubah keadaan dari bentuk cairan 

menjadi bentuk gas atau uap dan sebaliknya dari gas kembali 

menjadi cairan. 

a) Instalasi Induk Sistem Pendingin 

Untuk menunjang performa serta menjaga kestabilan 

temperatur yang ada di dalam refrigerated chamber dan 

memaksimalkan siklus terjadinya kompresi uap maka instalasi 

atau komponen induk dari mesin pendingin meliputi 

compressor, condensor, evaporator, expansion valve.  
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i) Kompresor compressor 

      Kompresor merupakan alat untuk pemampatan  

refrigerant yang menghasilkan refrigerant bertekanan 

dan bertemperatur tinggi hal itu mengakibatkan 

perbedaan tekanan sehingga memungkinkan refrigerant 

mengalir dari tempat bertekanan tinggi ke rendah. 

Kompresor diibaratkan sebagai jantung pada manusia 

yang sangat vital fungsinya untuk mengalirkan darah 

melewati pembuluh darahnya. Prinsip sederhana siklus 

kompresor ini bahan pendingin yang dihisap dari 

evaporator, dengan suhu dan tekanan rendah 

dimanfaatkan ini ditekan keluar dari compressor lalu 

dialirkan ke kondensor. Kompresor berhenti bekerja 

dalam otomatis jika beban tegangan listrik berlebih dan 

titik beku mencapai suhu maksimal. Tinggi rendahnya 

suhu terkontrol oleh pengontrol suhu.  

 

 

 

 

 

    

Sumber : Internet / jokomadugo.blogspot.com 

Gambar 2. 3 Compressor Unit 
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ii) Kondensor condensor 

      Kondensor merupakan alat untuk mengubah zat uap 

menjadi zat cair dengan membuang kalor pada uap 

menggunakan media pendingin kondensor dan 

melepaskannya ke lingkungan luar. Hasil dari sistem 

refrigerasi di kondensor adalah liquid high pressure low 

temperature.   

 Menurut Sumanto (2004 : 9), kondensor dapat 

diterjemahkan sebagai komponen mesin pendingin  

bertugas mengembunkan refrigerant bertekanan dan 

bersuhu tinggi setelah melewati kompresor. 

Pengambilan kalor pada kondensor biasanya 

menggunakan medium air ataupun udara. Pemosisian 

kondensor di tengah kompresor dan katup ekspansi 

berada di luar ruangan agar ketika proses pengambilan 

panas mediumnya dapat membuang panasnya keluar. 

 Pembagian jenis kondensor dapat di bedakan dari 

medium pengambilan panas atau pendinginnya antara 

lain : 

• Kondensor dengan pendingin udara (air cooled) 

• Kondensor dengan pendingin air (water cooled) 

• Kondensor dengan pendingin air dan udara 
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  Sumber : Dokumentasi di MV. Intan Baruna 

iii) Evaporator 

      Evaporator adalah menguapkan refrigerant  dari 

bentuk cair menjadi bentuk gas pada tekanan dan suhu 

yang rendah, proses menguapnya refrigerant tersebut 

dikarenakan pengambilan panas dari dalam ruangan 

agar menciptakan suhu yang dingin setelah panas di 

ambil.  

      Menurut  Sumanto (2004: 11), evaporator didesain 

adanya sirip-sirip dan pipa kapiler yang dibengkokkan 

berulang ulang agar pada saat pengambilan panas di 

dalam ruangan lebih maksimal, sehingga efek 

refrigerasi lebih efektif. Dengan dinginnya suhu di 

dalam ruangan pendingin maka bahan makanan daging, 

ikan, sayur dan lain-lain ditempatkan diruang tersebut 

menjadi awet atau tidak busuk.  

 

Gambar 2. 4 Kondensor Shell and Tube 
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     Sumber : Pencarian internet 

iv) Katup Ekspansi 

 Menurut Sumanto (2004: 12), katup ekspansi 

merupakan pengatur atau controller melewati mana 

bahan pendingin mengalir dari sistem bertekanan tinggi 

ke sisi bertekanan rendah.  Katup ekspansi kegunaan 

intinya adalah untuk mengelola masuknya refrigerant 

ke evaporator. Prinsip kerjanya ketika bagian heat 

sensing tube menerima panas ditransfer ke komponen 

pipa kapiler di dalam membran, membran akan 

mendorong jarum pegas guna membuka klep ekspansi 

berdasarkan pressure dari panas yang di salurkan. 

Katup ekspansi biasanya terletak setelah filter dryer dan 

sebelum evaporator.  

 

 

 

 

Sumber : Pencarian internet 

Gambar 2. 5 Evaporator 

 

 

Gambar 2. 6 Katup Ekspansi 
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b) Instalasi dan Komponen Tambahan 

i) Filter dryer 

      Filter merupakan sebuah alat yang berfungsi 

memisahkan kotoran saat sistem refrigerasi sedang 

berlangsung. Bertujuan agar selama proses sirkulasi tidak 

membawa kotoran. Filter dryer di pasang pada liquid line. 

Dryer berbentuk silinder dengan diameter dan panjang 

yang berbeda-beda sesuai kebutuhan. Bahan pengering atau 

biasa di sebut desisccant di buat dari senyawa kimia seperti 

silica gel, aluminium oksida, kalsium klorida dan menyerap 

air yang ada di dalam sistem. 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

ii) Receiver Liquid Tank 

      Liquid receiver tank merupakan sebuah 

komponen yang berfungsi sebagai tempat untuk 

menampung sebuah refrigerant setelah melewati 

kondensor.  

 

Gambar 2. 7 Filter dryer 
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Gambar 2.9 Reicever Liquid Tank 

Sumber :  internet / teknik-otomotif.com 

iii) Oil lSeparator 

 

 

 

 

Sumber : pencarian internet 

      Identik dengan kata separator atau pemisah ketika 

refrigerant bersirkulasi dari kompresor minyak lumas 

yang ikut terbawa dari proses kompresi, dipisahkan 

agar tidak terbawa ke sistem aliran. Jika minyak 

lumas lama kelamaan berkurang kompresor akan 

kekurangan pelumasan dan di samping itu jika masuk 

ke dalam kondensor dan evaporator akan 

mengganggu proses pengambilan panas. 

iv) Selenoid Valve 

      Katup selenoid berfungsi untuk menghentikan 

aliran cairan bahan pendingin mencapai batas 

Gambar 2. 8 Receiver Liquid tank 

 

 

Gambar 2. 9 OilSeparator 
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terendah dan akan membuka suhu ruangan pendingin 

menjadi batas tertinggi. Selenoid sederhana yang 

bekerja dengan tenaga listrik terdiri dari lilitan (coil) 

kawat tembaga (cooper wire) dan inti besi atau 

armature (kadang-kadang dinamakan plunger) 

dipasang kedalam pusat medan lilitan didalamnya 

dilengkapi dengan batangnya (valve steam) serta 

dudukan katup. Bila lilitan mendapat aliran listrik 

maka timbullah medan magnet yang mampu 

mengangkat katup. 

      Bekerjasama dengan thermostat, katup ini 

digunakan untuk mengatur ruang pendingin, dengan 

jalan menghentikan aliran refrigerant cair yang 

menuju katup ekspansi ruangan yang telah cukup 

suhunya, dan membuka kembali mengalirkan kembali 

refrigerant saat suhu ruangan harus di dinginkan 

kembali. 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 2. 10 Selenoid Valve 
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v) Perangkat Kontrol 

      Perlengkapan kontrol dalam mesin pendingin 

berguna untuk mengantisipasi dan memberikan sinyal 

apabila terjadi permasalahan di dalam instalasi mesin 

pendingin. 

a.) Low pressure Control Switch  

      Alat ini berfungsi megontrol jangan 

sampai tekanan isap begitu rendah sehingga 

dapat mengakibatkan tidak teraturnya atau 

terganggunya proses pendinginan. 

b) High Pressure Control Switch  

      Gunanya switch tersebut ialah untuk 

mengontrol agar tekanan kompresi jangan 

terlalu tinggi sehingga dapat mengakibatkan 

kerusakan pada metalisis sistim pendingin, 

terutama pada kompresor dan motor. 

c) OilPressure Switch 

      Menurut G.F Hundy (2016: 145),  

gunanya untuk menghentikan/ memutuskan 

aliran listrik dengan motor kompresor bila 

tekanan minyak lumur berkurang atau 

hilang. Kurangnya atau hilangnya tekanan 

minyak disebabkan pompa minyak minyak 
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rusak, saringan minyak kotor, kurang 

minyak dalam karter atau minyak tercampur 

dengan gas refrigerant hingga merupakan 

buih (busa) yang sukar dihisap oleh pompa. 

d) Water Failure Switch 

      Kontruksi sakelar ini sama dengan low 

pressure switch. Bila tekanan air pendingin 

terganggu oleh sesuatu, sehingga 

menyebabkan pendingin Refrigerant kurang 

sempurna, maka aliran listrik ke motor 

kompresor diputuskan secara otomatis. 

e) Safety Valve (Relief Valve) 

      Ini dipasang pada kondensor. Tujuannya 

bila tekanan melebihi tekanan kerja dan alat-

alat pengontrol lain tidak bekerja, maka 

kelebihan tekanan akan dilepaskan ke 

atmosfir melalui klep keamanan ini. 

f) Saklar Control Temperature 

      Saklar control temperatur dapat menjaga 

suhu yang konstan dalam ruangan. pada 

batas suhu yang telah ditentukan saklar 

control temperature dapat mengatur suhu 

dalam ruangan tanpa harus banyak 
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diperhatikan. Pada saat suhu ruangan 

pendingin turun titik kontaknya akan 

membuka, apabila suhu ruangan pendingin 

naik kontaknya akan menutup kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pencarian internet  

i) Bahan Pendingin (Refrigerant) 

      Menurut Sumanto (2004: 19), proses pendinginan 

terjadi karena pengambilan panas dari evaporator dan 

dibuang di kondensor maka diperlukan media yang 

berubah bentuknya dari gas menjadi cair atau 

sebaliknya media ini disebut refrigeran yang biasa 

disebut juga refrigerant. 

 

 

 

 

Sumber : Pencarian internet 

 

Gambar 2. 11 Perangkat Kontrol Mesin Pendingin 

 

 

Gambar 2. 12 Refrigerant 404a 

 

Gambar 2. 4 Manajemen 

Penyimpanan Bahan 

MakananGambar 2. 5 

Refrigerant 404a 
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c) Perawatan Mesin Pendingin 

      Mesin pendingin terdiri dari beberapa komponen utama dan 

pendukung dalam menjaga kestabilan bahan makan di dalam 

Refrigerated Chamber . Upaya menjaga performa mesin 

pendingin sangat pentng dikarenakan kebutuhan bahan 

makanan di kapal disimpan dan diawetkan dengan cara 

pendinginan Jika perawatan dan pemeriksaan tidak dilakukan 

dengan tepat dan penuh tanggung jawab akan menyebabkan 

permasalahan atau kerusakan. Hal-hal yang harus di perhatikan 

adalah:  

i) Cek Tekanan Refrigerant 

      Salah satu komponen media pendingin adalah 

refriferant. Refrigerant sendiri berbentuk cair, dan 

fungsinya untuk memberikan udara dingin agar udara 

di dalam ruangan menjadi dingin. Dalam sistem 

pendingin dosis refrigerant harus sesuai, terlalu 

banyak atau terlalu sedikit refrigerant dapat 

menyebabkan masalah mesin. Pengujian tekanan 

Refrigerant dilakukan dengan menggunakan alat yang 

disebut manifold gauge. Alat ini menunjukkan apakah 

tekanan Refrigerant tinggi atau rendah. Tegangan 

tinggi biasanya ditunjukkan dengan garis merah. 

Tekanan rendah, di sisi lain, biasanya ditandai dengan 
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garis biru. Pastikan tekanan refrigerant tidak terlalu 

tinggi atau terlalu rendah. 

ii) Pembersihan Kondensor 

      Konstruksi kondensor terdiri dari shell and tube. 

Untuk itu, sangat penting untuk membersihkan pipa-

pipa kondensor agar perpindahan panas refrigeran 

tidak terganggu. Membiarkan pipa kondensor kotor 

akan menyebabkan motor pendingin tidak berfungsi, 

meningkatkan konsumsi daya, dan kompresor panas. 

Kondensor harus disikat untuk menghilangkan debu 

pada interval reguler maksimum. Jika unit kondensor 

ditopang oleh kipas kondensor, bersihkan kipas 

kondensor dan lumasi motor kipas kondensor. 

iii) Membersihkan Evaporator 

      Upaya perawatan terhadap evaporator ialah 

menghilangkan bunga es, yang menumpuk terlalu 

tebal bagian luar pipa-pipa evaporator, dapat 

menghambat penyerapan panas dari bahan makanan di 

ruangan dingin. Untuk membersihkan evaporator jangan 

menggunakan benda keras, tajam atau zat - kimia . 

Karena ini dapat merusak , melukai pipa evaporator dan 

mengakibatkan bocornya sistem hingga gas refrigerant 

terbuang keluar. 
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iv) Pengecekan komponen instalasi mesin pendingin 

yang lain agar sirkulasi pendingin berjalan lancar. 

v) Jangan terlalu sering membuka pintu dan lupa 

menutup 

      Dibutuhkan ruangan yang kedap udara luar 

dengan sering terbukanya pintu dapat merusak gasket 

pintu yang berimbas kebocoran udara luar yang 

masuk ruang pendingin berpengaruh pada 

pendinginan di dalamnya.  

vi) Penempatan bahan makanan di dalam harus rapi dan 

berjarak agar pendinginan dapat menjangkau seluruh 

bagian kamar pendingin. 

4) Troubleshooting  Ruangan Pendingin 

a) Aspek Diminutif adalah aspek yang menggambarkan kejadian 

suatu perbuatan yang berkurang. Berkaitan dengan teori dasar 

menurunnya suhu di dalam ruang pendingin beberapa hal yang 

berkaitan dengan, aspek diminutif atau berkurangnya suhu di 

dalam ruang pendingin sebagai berikut: 

i) Banyaknya minyak lumas di dalam compressor 

      Fungsi lube oil di dalam instalasi mesin pendingin 

untuk pelumas komponen pada compressor. Bak oli 

untuk menampung oli yang akan melumasi komponen 

di dalam compressor antara lain bearing , crankshaft, 
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cylinder liner dan bagian yang bagian yang saling 

gesek. Penambahan lube oilcompressor menjadi 

aspek turunnya suhu pendingin bila berlebihan. 

Akibatnya minyak lumas tersebut ikut bersirkulasi 

dengan refrigerant karena perbedaan jenis antara 

refrigerant dan minyak lumas akan mengganggu 

proses penguapan di evaporator. 

ii) Oil Separator jarang dibersihkan 

      Karena fungsi utamanya sebagai separator atau 

pemisah antara minyak dan kotoran dan jika tidak di 

bersihkan akan menyebabkan minyak lumas isinya 

bertambah di dalam tabung oilseparator sehingga 

ketinggian volume minyak lumas tersebut bisa 

bersirkulasi dengan refrigerant . 

iii) Sering Terbuka Pintu Ruangan Pendingin 

      Dibutuhkan ruangan yang kedap agar kestabilan 

suhu di dalam ruangan pendingin tidak terpengaruh 

oleh suhu luar. Apabila kelalaian ini terjadi udara luar 

akan masuk ke dalam ruangan pendingin 

menyebabkan munculnya bunga es di evaporator 

serta merusak gasket kedap pintu pendingin. 

iv) Kebocoran refrigerant  

         Keadaan ini bisa terjadi kapan saja bilamana 
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kondisi pipa instalasi refrigerant  dalam kondisi 

keropos dan tipis. Akibatnya refrigerant akan terbuang 

dan volume di dalamnya berkurang berdampak pada 

suhu ruangan pendingin makanan. 

v) Penurunan kinerja condensor 

 Berikutnya yang mempengaruhi meningkatnya suhu 

di ruangan pendingin adalah menurunnya kinerja 

kondensor. Penyebabnya biasanya adalah kotornya 

kondensor biasanya tube condensor terdapat lumpur, 

kerang karena perairan laut yang kotor dan kondisi zinc 

anode yang sudah terkikis. Kemudian hal lain yang 

mempengaruhi meningkatnya kinerja kondensor adalah 

kurangnya air pendinginan. Untuk memperoleh 

refrigerant cair bertekanan tinggi, pada fase ini 

kondensor mengkondensasikan refrigerant dengan air 

pendingin kondensor. Apabila pendinginnya kurang 

akan berpengaruh pada kualitas refrigerant yang 

dikondensasikan.. 

b) Aspek Kelalaian Manusia 

 Kelalaian di sini menyangkut tentang bagaimana manusia 

dalam merawat, mengoperasikan, dan memperbaiki mesin 

pendingin. Hal ini sering terjadi kelalaian dikarenakan manusia 

membiarkan kerusakan kecil yang bisa merambat atau menjadi 
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masalah yang besar pada instalasi dan komponen mesin 

pendingin. 

5) Dampak Meningkatnya  Suhu Ruang pendingin 

 Penyimpanan bahan makanan adalah suatu pola, menata, 

menjaga kualitas bahan makanan kering atau basah serta 

melaporkan kondisinya. Setelah bahan makanan yang memenuhi 

syarat diterima harus segera dimasukkan ke penyimpanan, gudang 

atau ruangan pendingin. Jenis bahan makanan daging, ikan, 

sayuran dan buah merupakan perishable foods  yaitu makanan 

yang cepat rusak jika tidak diberikan penyimpanan yang baik. 

Meningkatnya suhu ruangan pendingin mengakibatkan 

membusuknya beberapa bahan makanan, apabila tidak segera 

ditangani hal ini berimbas berkurangnya konsumsi bahan makanan 

untuk anak buah kapal akibat pembusukan. Hal ini harus segera 

ditangani agar tidak terjadi kerusakan lebih parah pada instalasi 

pendingin maupun bahan makanan. 

     Menurut Djoko Windu P. Irawan (2016) , pembusukan adalah 

proses perubahan bentuk atau kondisi makanan yang di sebabkan 

adanya pengaruh dari dalam dan luar, dalam waktu yang ltertentu 

dapat menyebabkan naiknya kelembapan dan berkembang biak 

bakteri dan jamur. Pembusukan dapat terjadi karena :  

a) Fisika, yaitu kurangnya mineral karena benturan/tekanan atau 

diganggu hewan/serangga.  
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b) Enzim, yaitu pembusukan akibat aktivitas enzym pada proses 

pematangan buahbuahan sehingga makanan menjadi rusak 

karena terlalu/kelewat matang. 

c) Mikroba, yaitu bakteri atau cendawan yang tumbuh dan 

berkembang baik di dalam makanan serta merusak komposisi 

makanan, sehingga makanan menjadi basi, berubah rasa, bau 

atau warnanya. Untuk mengatasi faktor pembusukan dari 

mikroba bahan makanan harus ditempatkan di tempat yang 

sesuai dengan klasifikasi jenis bahan makan tersebut. 

 

 

 

 

 

Sumber: Departemen Kesehatan RI 2013 

B. Kerangka Penelitian 

Peneliti memberikan alasan pribadi mengenai pemilihan judul skripsi 

Pengaruh Perawatan Mesin Pendingin Dalam Menunjang Performa dan 

Kesegaran Bahan Makanan di MV. Intan Baruna. Berdasarkan data-data, latar 

belakang dan landasan teori mesin pendingin bahan makanan mengalami 

kendala yang menyebabkan suhu dalam ruangan pendingin meningkat.   

Pengkaji menuliskan permasalahan yang dialami langsung oleh selama 

pelaksanaan praktik laut kemudian menentukan bagan alur permasalahan yang 

Gambar 2. 13 Manajemen Penyimpanan Bahan Makanan 
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dialami mengumpulkan data penyebab naiknya suhu mesin pendingin serta 

upaya perawatan yang dilakukan oleh engine crew. Kerangka penelitian 

penulis dalam mengerjakan jawaban permasalahan skripsi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.14 Kerangka Penelitian 

 

Pengaruh perawatan mesin pendingin dalam menunjang performa dan 

kesegaran bahan makanan 

Latar Belakang 

Kenaikan suhu di dalam ruangan pendingin penyimpanan bahan makanan 

pada saat kapal melaksanakan bongkar muatan batu bara di PLTU 

Pacitan.   

 

Rumusan Masalah 

1. Faktor apa yang menyebabkan suhu pada ruangan pendingin bahan 

makanan tidak tercapai dengan baik  

2. Dampak apa dari penyebab suhu ruangan pendingin bahan makanan 

tidak tercapai dengan baik  

3. Bagaimana upaya perawatan terhadap faktor penyebab suhu ruangan 

pendingin bahan makanan tidak tercapai dengan baik 

Studi Literatur 

Mesin Pendingin Bahan 

Makanan 

Studi Lapangan 

Mesin Pendingin Bahan 

Makanan 

 

Metode Analisis data SHEL & USG 

Penelitian 

Mesin Pendingin Bahan Makanan 

beroperasi dengan baik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan rangkaian penyusunan data yang diperoleh melalui penelitian 

menggunakan teknik analisa data SHEL (Software, Hardware, Environtment, 

Liveware) dan USG (Urgency, Seriousness, Growth) juga pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka penulis menentukan kesimpulan mengenai perumusan 

masalah yang ditentukan berdasarkan faktor penyebab tidak tercapainya suhu 

di dalam ruangan dengan baik, dampak dari faktor penyebab serta pengaruh 

upaya perawatan mesin pendingin bahan makanan  di MV. Intan Baruna, 

sebagai berikut : 

1. Penyebab yang menjadi faktor tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin yaitu timbunan bunga es yang melekat dalam jumlah banyak 

pada evaporator serta kondisi air laut yang dilalui oleh MV. Intan Baruna 

sangat kotor penuh dengan lumpur, sampah dan kerang serta tingginya 

gelombang air laut. 

2. Dampak disebabkan oleh faktor tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin mengakibatkan terganggunya proses penyerapan panas 

diakibatkan bunga es berdampak pada kurang tercapainya pendinginan 

bahan makanan atau naiknya suhu ruangan pendingin bahan makanan, 

serta kondisi air laut kotor berdampak pada tekanan air laut yang masuk 

lemah tidak stabil dan kotornya air laut membawa kotoran serta hewan 

laut keci yang berdampak tersumbatnya pipa-pipa kondensor. 
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3. Upaya dalam mengatasi faktor penyebab tersebut adalah melakukan 

manual defrost kepada seluruh komponen yang tertimbun bunga es 

utamanya pada evaporator, kemudian dalam mengatasi penyebab pada 

kondisi air laut dapat dicegah dengan upaya penggantian strainer air laut 

masuk pada kondensor serta membersihkannya dari kotoran, memberi zinc 

anode mencegah korosi dan rutin melihat kondisi tekanan air laut serta 

kebersihan perairan laut, 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Batasan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian merupakan 

kekurangan dari penelitian yang dilakukan penulis. Keterbatasan pengalaman 

dan kekurangan yang menjadi dimili penulis adalah : kendala waktu proses 

penelitian, pengalaman yang minim dan wawasan ilmu pengetahuan yang 

perlu proses yang masih panjang. 

C. Saran  

 Keterbatasan pengalaman yang dimiliki penulis menyadari bahwa saran 

yang dituliskan untuk kepentingan yang lebih baik, berdasarkan pembahasan 

dan kesimpulan beberapa saran kendala yang sama tidak terjadi maupun dapat 

diatasi mengenai penyebab tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin. Saran yang dituliskan peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi perwira kapal / masinis dapat memerintahkan electrician dan oiler 

untuk rutin mengetahui kondisi sistem pendingin bahan makanan. Dalam 

hal ini agar kondisi mesin pendingin bahan makanan dapat terpantau 

apabila terjadi timbunan es maupun kendala tambahan yang berdampak 
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pada kerusakan berlebih. Kemudian Masinis 2 juga dapat memerintahkan 

oiler untuk rutin melakukan overall checking pada saat melaksanaakn 

dinas jaga di PLTU Pacitan, apabila tekanan air laut menurun harus segera 

dilaporkan agar pembersihan strainer segera dilakukan. 

2. Bagi perusahaan pelayaran mengingat dampak yang terjadi saran peneliti 

adalah untuk meningkatkan hubungan komunikasi dari pihak perusahaan 

itu sendiri dengan crew kapal melalui kapten sebagai wakil kapal di 

perusahaan. Mengenai laporan bulanan kondisi kapal, running store  dan 

kebutuhan suku cadang dapat dipenuhi sesuai waktunya. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Masinis 2 

Pengambilan catatan hasil wawancara penulis dengan Masinis 2 di MV. 

INTAN BARUNA yang dilakukan penulis secara langsung pada saat praktik 

laut. 

Teknik pengumpulan data  : Wawancara 

Pewawancara/Engine Cadet  : Muhammad Ghani Akbar 

Narasumber/ Second Engineer  : Dondy Nasty 

Tempat, Tanggal   : Engine Control Room, 16/12/2020 

 

Cadet :”Selamat pagi Bass Dondy ?” 

Masinis 2 :”Pagi det, bagaimana ?” 

Cadet :”Ijin Bass mau curhat dan tanya tanya tentang mesin boleh 

bass ?”  

Masinis 2 :“Silahkan tanya apa saja det, selagi kamu masih cadet 

bertanyalah sebagai bekal ilmu nanti bekerja” 

Cadet :”Setahu saya, Bass Dondy sudah on board di kapal 12 

bulan. Pasti sudah faham ya Bass dengan kondisi 

permesinan di kapal Intan Baruna? Apakah sama dengan 

kapal Bass sebelum on board di sini?” 

Masinis 2 :”Semuanya relatif sama dari pengoperasiannya dan 

sistemnya dan kebetulan sebelum di kapal Intan Baruna, 

saya juga on board kapal jenis curah batu bara. Sangat 

samalah det hanya pengaturan posisi mesinnya saja yang 

berbeda” 

Cadet :”Ijin Bass mau tanya seputar refrigerator provision, 

selama menjadi Masinis 2 di kapal apakah tempat 

penyimpanan bahan makanan basah seperti halnya di sini?” 

Masinis 2 :”Sama det.” 

Cadet :”Sepengetahuan dan pengalaman Bass Dondy, mengenai 

mesin pendingin bahan makanan yang ada di kapal Intan 

Baruna, kemarin suhu di dalam ruangan pendingin 

meningkat mencapai 6℃ Meat&fFish Room kemudian 

16℃ pada Vegetable and Lobby. Menurut Bass Dondy 
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faktor apa yang menyebabkan tidak tercapainya suhu 

pendinginan di dalam ruangan pendingin?” 

Masinis 2 :”Dari penglihatan dan pengalaman saya faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin dan harus segera dilakukan tindakan adalah 

timbunan bunga es pada evaporator, kemudian kondisi air 

laut yang kotor dan perairan laut dengan gelombang 

tinggi.” 

Cadet :”Faktor tadi dampaknya bagaimana Bass ?” 

Masinis 2 :”Dampak dari faktor penyebab tidak tercapainya suhu di 

dalam ruangan pendingin adalah  

a. Timbunan bunga es pada evaporator 

1. Sering terbukanya pintu ruangan penyimpanan 

bahan makanan 

2. Pengaturan jumlah masuk refrigerant berkurang 

3. Penyerapan panas tidak maksimal 

b. Kondisi air laut 

1. Tekanan air laut kurang 

2. Kondisi pipa air laut semakin lama akan tersumbat” 

Cadet :”Ijin Bass, dari dampak yang terjadi akibat faktor 

penyebab tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin bagaimana upaya perawatan yang dilakukan oleh 

crew kapal ?” 

Masinis 2 :”Sesuai keadaan dan pengalaman saya mengenai kendala 

yang pernah saya temukan, upaya yang dilakukan adalah 

a. Timbunan bunga es pada evaporator 

1. Melakukan manual defrost. 

2. Mengatur otomatis defrost sehari 2 kali 

b. Kondisi air laut 

1. Memperbaiki saringan air laut yang masuk dan 

membersihkannya dari hewan laut dan kerang 

2. Penambahan zinc anode 

3. Rutin melihat tekanan air laut dan kondisi perairan 

sekitarnya. 

Cadet : Faktor tadi yang merupakan tindakan yang diutamakan 
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dari prioritas maslah penyebab tidak tercapainya suhu di 

dalam ruangan pendingin yang sangat diprioritaskan dan 

diprioritaskan yang mana Bass? 

Masinis 2 : Sangat diprioritaskan adalah penanganan pada timbunan 

bunga es yang terjadi pada evaporator, kemudian hal yang 

diprioritaskan adalah penanganan kondisi air laut yang 

kotor dan pengecekan kondisi perairan laut sekitar. 

Cadet : Baik Bass, terimakasih banyak atas informasinya dan 

waktunya Bass.  

Masinis 2 : Oke det, lanjutkan. 

Pacitan, 16 Desember 2020 

 

 

 

 

                DONDY NASTY 

        Second Engineer 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan KKM 

Pengambilan catatan hasil wawancara penulis dengan Chief Engineer di 

MV. INTAN BARUNA yang dilakukan penulis secara langsung pada saat 

praktik laut. 

Teknik pengumpulan data  : Wawancara 

Pewawancara/Engine Cadet  : Muhammad Ghani Akbar 

Narasumber/ Chief Engineer  : Dwi Jono Aji 

Tempat, Tanggal   : Engine Control Room, 17/12/2020 

Cadet :”Selamat pagi Bass Aji ? “ 

KKM :”Pagi det, bagaimana ?” 

Cadet :”Ijin Bass boleh tanya tanya ada yang ingin ditanyakan ? “  

KKM :”Silahkan tanya apa saja det, agar kamu paham tentang 

permesinan di kapal” 

Cadet :”Setahu saya Bass sudah on board di kapal Intan Baruna 8 

bulan ini Bass, bagaimana pendapat Bass Aji dengan 

kondisi permesinan di kapal Intan Baruna ? Apakah sama 

dengan kapal Bass sebelum on board di sini ?” 

KKM :”Semuanya relatif sama dari pengoperasiannya dan 

sistemnya dan kebetulan sebelum di kapal Intan Baruna, 

saya juga on board kapal jenis curah batu bara” 

Cadet :”Selama menjadi KKM di kapal apakah tempat 

penyimpanan bahan makanan basah seperti halnya di sini” 

KKM :”Sama det, ruang penyimpanannya sama dan refrigerator 

provision machine dengan tipe yang sama. Yang berbeda 

jenis compressor hermetic dan semi-hermetic di kapal ini” 

Cadet :”Sepengetahuan dan pengalaman Bass Aji, mengenai 

mesin pendingin bahan makanan yang ada di kapal Intan 

Baruna, akhir-akhir ini mengalami ketidakstabilan suhu 

pendinginan, hingga puncaknya kemarin suhu di dalam 

ruangan pendingin meningkat mencapai 6℃ Meat&fFish 

Room kemudian 16℃ pada Vegetable and Lobby. Menurut 

Bass Aji faktor apa yang menyebabkan tidak tercapainya 
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suhu pendinginan di dalam ruangan pendingin ?” 

KKM :”Dari penglihatan dan pengalaman saya faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

adalah timbunan bunga es pada evaporator akibat. 

Kemudian kondisi air laut yang membawa kotoran dan 

lumpur serta kondisi perairan laut yang bergelombang 

tinggi” 

Cadet :”Faktor tadi dampaknya bagaimana Bass ?“ 

KKM :”Dampak dari faktor penyebab tidak tercapainya suhu di 

dalam ruangan pendingin adalah  

a. Timbunan bunga es 

1. Sering terbukannya pintu ruangan pendingin 

2. Pengaturan jumlah masuk refrigerant berkurang 

3. Penyerapan panas tidak maksimal 

b. Kondisi air laut 

1. Tekanan air laut kurang 

2. Kondisi pipa air laut semakin lama akan tersumbat 

Cadet :”Ijin Bass, dari dampak yang terjadi akibat faktor 

penyebab tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin bagaimana pengaruh upaya perawatan yang 

dilskukan oleh crew kapal ?” 

KKM :”Sesuai keadaan dan pengalaman saya mengenai kendala 

yang pernah saya temukan, upaya yang dilakukan adalah 

a. Timbunan bunga es pada evaporator 

1. Melakukan defrost manual 

2. Mengatur auto defrost 2 kali dalam sehari. 

b. Kondisi air laut 

1. Memperbaiki saringan air laut yang masuk dan 

membersihkannya dari hewan laut dan kerang 

2. Penambahan zinc anode 

3. Rutin melihat tekanan air laut dan kondisi perairan 

sekitarnya 

Cadet : Dari penjelasan Bass Aji tadi, menurut Bass mana yang 

menjadi sangat diprioritaskan dan diprioritaskan dalam 

mengutamakan tindakan perawatan? 
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KKM :”Yang menjadi sangat diprioritaskan segera dilakukan 

perawatan adalah timbunan yang sangat banyak bunga es 

pada evaporator dan yang diprioritaskan adalah perawatan 

filter air laut agar kotoran dan lumpur tidak masuk serta 

pengecekan kondidi tekanan air laut dan kondisi perairan di 

sekitar kapal” 

Cadet :”Baik Bass, terimakasih banyak atas informasinya dan 

waktunya Bass. Saya buatkan mi goreng spesial Bass 

setelah ini” 

KKM :”Oke det, lanjutkan.” 

     

Pacitan, 17 Desember 2020 

 

 

          

 

     DWI JONO AJI 

        Chief  Engineer 
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Lampiran 3Formulir Penentuan Masalah 

I. Identitas Responden 

Nama Responden  :........................ 

  Bagian/ Unit   :........................ 

  Nama kapal   :........................ 

  Tahun pembuatan kapal :........................ 

 

II. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan memberikan 

tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah disediakan 

yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan) 1 : Sangat Kecil 

S  : Seriusness (Mendesaknya) 2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan) 3 :Sedang 

*  : Prioritas Masalah 4 : Besar 

       5  : Sangat Besar 

Petunjuk 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 

a. Seberapa mendesak (Urgency) faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin ? 

 

 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

               

FAKTOR 

   NILAI                      

URGENCY 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

1. 

 

Software 

Pelaksanaan jadwal 
perawatan  
tidak sesuai 

     

Running hours mesin 

pendingin 

tidak seimbang 

     

Permintaan suku cadang 

yang tidak diproses 
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NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

               

FAKTOR 

   NILAI                      

URGENCY 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

2. 

 

Hardware 

Timbunan bunga es pada 

evaporator 

     

Terhambatnya kinerja  

katup ekspansi 

     

Tersumbatnya pipa-pipa 

kondensor 

     

 

3. 

 

Environment 
Kondisi air laut 

 

     

Penataan bahan makanan 

Tidak teratur 

     

Kondisi di dalam ruangan 

pendingin kotor 

     

 

4. 

 

Liveware 
Kurangnya pengetahuan 

terhadap manual book 

     

Kurangnya keterampilan 

crew 

     

Team work antar crew 

kurang 

     

 

 

b. Seberapa serius (Seriousness) faktor yang menyebabkan 

tidak tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin ? 

 

 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

               

FAKTOR 

   NILAI                      

SERIOUSNESS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

1. 

 

Software 

Pelaksanaan jadwal 
perawatan  
tidak sesuai 

     

Running hours mesin 

pendingin 

tidak seimbang 

     

Permintaan suku cadang 

yang  

tidak diproses 
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NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

               

FAKTOR 

   NILAI                      

SERIOUSNESS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

2. 

 

Hardware 

Timbunan bunga es pada 

evaporator 

     

Terhambatnya kinerja  

katup ekspansi 

     

Tersumbatnya pipa-pipa 

kondensor 

     

 

3. 

 

Environment 
Kondisi air laut 

 

     

Penataan bahan makanan 

Tidak teratur 

     

Kondisi di dalam ruangan 

pendingin kotor 

     

 

4. 

 

Liveware 
Kurangnya pengetahuan 

terhadap manual book 

     

Kurangnya keterampilan 

crew 

     

Team work antar crew 

kurang 

     

 

c. Seberapa berkembang (Growth) faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

pendingin ? 

 

 

 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

               

FAKTOR 

   NILAI                      

GROWTH 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

1. 

 

Software 

Pelaksanaan jadwal 
perawatan  
tidak sesuai 

     

Running hours mesin 

pendingin 

tidak seimbang 

     

Permintaan suku cadang 

yang tidak diproses 
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NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

               

FAKTOR 

   NILAI                      

GROWTH 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

2. 

 

Hardware 

Timbunan bunga es pada 

evaporator 

     

Terhambatnya kinerja  

katup ekspansi 

     

Tersumbatnya pipa-pipa 

kondensor 

     

 

3. 

 

Environment 
Kondisi air laut 

 

     

Penataan bahan makanan 

Tidak teratur 

     

Kondisi di dalam ruangan 

pendingin kotor 

     

 

4. 

 

Liveware 
Kurangnya pengetahuan 

terhadap manual book 

     

Kurangnya keterampilan 

crew 

     

Team work antar crew 

kurang 
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Lampiran 4. Penilaian Daftar Responden Prioritas Masalah  pada SHEL

 

NO 

 

NAMA 
SOFTWARE HARDWARE ENVIRONMENT LIVEWARE 

A' B' C' D' E' F' G' H' I' J' K' L' 

U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G 

1 JALINSON SARAGIH 3 4 4 3 3 3 4 5 3 5 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 

2 DWI JONO AJI 5 5 5 2 4 3 4 3 5 4 3 2 5 5 5 5 4 3 3 3 5 2 4 3 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4 2 2 

3 DONDY NASTY 5 5 5 2 3 3 5 4 5 5 4 3 5 5 5 2 3 2 5 5 5 3 2 3 2 4 2 5 5 5 4 4 4 5 2 2 

4 RUHUT MANGISI LUMBAN 

R 

3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 3 4 2 2 3 

5 ADI SAEPUL BADRI 4 5 5 3 2 2 4 4 3 5 5 4 5 4 2 2 3 4 5 5 3 5 5 5 3 4 2 5 5 3 4 3 4 2 2 4 

6 SINGGIH ERWAN 

ROMANSYAH 

4 4 5 2 3 4 5 5 3 4 5 4 5 3 3 2 4 5 4 3 3 5 5 5 3 4 2 4 5 3 3 3 4 5 4 3 

7 EKA PUTRA SETIAWAN 5 5 5 2 3 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 2 5 5 2 3 3 3 2 

8  AHMAD SANUSI  5 5 5 3 4 3 3 3 4 2 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 

9 RUKMAN 4 4 4 3 2 2 4 5 3 5 4 5 4 5 3 3 2 4 4 3 4 5 4 4 3 4 2 4 5 5 3 4 3 2 2 2 

10 BAHAR  5 4 5 4 3 3 2 4 4 4 3 4 5 4 5 3 2 3 5 5 3 2 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 2 2 3 

11 WAHID JAYADI 3 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 2 3 5 3 4 4 4 4 2 5 3 5 2 4 5 3 5 3 4 3 

12 JAKA ERFANTO 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 2 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 

13 JOKO PRAMONO 5 5 5 3 2 3 4 4 5 3 4 3 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 3 5 2 5 3 5 5 5 5 3 4 3 2 3 

14 ASEP JAMALUDIN 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 5 3 4 2 3 3 3 4 5 3 4 3 4 3 2 5 2 5 3 4 4 4 3 3 

15 DEFRI RESPATI P 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 5 3 4 4 3 5 5 3 2 3 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 

                                      

KETERANGAN                                     

A' Pelaksanaan jadwal perawatan tidak sesuai I' Kondisi di dalam ruangan pendingin kotor  PENILAIAN :  

B' Running hours mesin pendingin tidak seimbang J' Kurangnya pengetahuan manual book   1       : SANGAT KECIL  

C' Permintaan suku cadang tidak diproses K' Kurangnya keterampilan crew  2       : KECIL  

D' Terhambatnya kinerja katup ekspansi L' Time work antar crew kurang  3       : SEDANG  

E' Timbunan bunga es pada evaporator U URGENCY  4       : BESAR  

F' Tersumbatnya pipa-pipa kondensor S SERIOUSNESS  5       : SANGAT BESAR  

G' Kondisi air laut G GROWTH   

H' Penataan bahan makanan tidak teratur    
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Lampiran 5 Hasil  Kuisoner Prioritas Masalah pada Faktor SHELL 

URGENCY 

 

SOFTWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 

NILAI 

PRIORITAS 

1 2 3 4 5 

 

1 
Pelaksanaan jadwal 

perawatan tidak 
sesuai 

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

5 

 

2 
Running hours mesin 

pendingin tidak 
Seimbang 

 

- 

 

5 

 

9 

 

1 

 

- 
 

3 

 

3 

Permintaan suku cadang 
yang tidak diproses 

 

- 

 

1 

 

1 

 

10 

      

    3 
 

4 

 

 

HARDWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 
 Terhambatnya 

kinerja katup 
ekspansi 

 

- 

 

1 

 

3 

 

6 

 

5 
 

4 

 

2 
Timbunan bunga es  

pada bagian 
evaporator 

 

- 

 

- 

 

1 

 

7 

 

8 
 

5 

 

3 

Tersumbatnya  
pipa-pipa 
kondensor 

 

- 

 

5 

 

6 

 

3 

 

1 
 

3 

 

 

ENVIRONTMENT 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kondisi 
Air laut 

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

5 

 

2 
Penataan bahan 

makanan 
Tidak teratur 

 

- 

 

4 

 

5 

 

2 

 

4 
 

3 

 

3 

Kondisi di dalam 
ruangan pendingin  
kotor 

 

- 

 

4 

 

7 

 

4 

 

- 
 

3 
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LIVEWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

 Kurangnya pengetahuan 
 terhadap  
 manual book 

 

- 

 

- 

 

1 

 

6 

 

8 
 

5 

 

2 

Kurangnya 

keterampilan crew 

 

- 

 

 

 

5 

 

6 

 

4 
 

4 

 

3 

Team works antar crew 
kurang 

 

- 

 

4 

 

4 

 

5 

 

2 
 

4 

 

SERIOUSNESS 

 

 

SOFTWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 
Pelaksanaan jadwal 

perawatan tidak 
sesuai 

 

- 

 

- 

 

- 

 

7 

 

8 
 

5 

 

2 
Running hours mesin 

pendingin tidak 
Seimbang 

 

- 

 

3 

 

7 

 

5 

 

- 
 

3 

 

3 

Permintaan suku cadang 
yang tidak diproses 

 

- 

 

- 

 

5 

 

6 

 

4 
 

4 

 

 

HARDWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 

1 2 3 4 5 

 

1 
Terhambatnya 

kinerja katup 
ekspansi 

 

- 

 

- 

 

4 

 

8 

 

4 
 

4 

 

2 
Timbunan bunga es  

pada bagian 
evaporator 

 

- 

 

1 

 

3 

 

3 

 

8 
 

5 

 

3 

Tersumbatnya  
pipa-pipa 
kondensor 

 

- 

 

6 

 

5 

 

4 

 

- 
 

2 

 

 



  

104 

 

 

ENVIRONTMENT 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NIAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kondisi 
Air laut 

 

- 

 

- 

 

5 

 

2 

 

8 
 

5 

 

2 
Penataan bahan 
makanan 

Tidak teratur 

 

- 

 

2 

 

3 

 

6 

 

4 
 

4 

 

3 

Kondisi di dalam 
ruangan pendingin  
kotor 

 

- 

 

- 

 

3 

 

10 

 

2 
 

4 

 

 

LIVEWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

 Kurangnya pengetahuan 
 terhadap  
 manual book 

 

- 

 

3 

 

- 

 

2 

 

10 
 

5 

 

2 
Kurangnya 

keterampilan crew 

 

- 

 

3 

 

7 

 

6 

 

- 
 

3 

 

3 

Team works antar crew 
kurang 

 

- 

 

7 

 

5 

 

3 

 

- 
 

2 

 

      GROWTH 

 

SOFTWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 
Pelaksanaan jadwal 
perawatan tidak 

sesuai 

 

- 

 

- 

 

1 

 

4 

 

10 
 

5 

 

2 
Running hours mesin 
pendingin tidak 

Seimbang 

 

- 

 

8 

 

2 

 

2 

 

1 
 

2 

 

3 

Permintaan suku cadang 
yang tidak diproses 

 

- 

 

- 

 

7 

 

5 

 

3 
 

3 
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HARDWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 
 Terhambatnya 

kinerja katup 
ekspansi 

 

- 

 

4 

 

4 

 

5 

 

2 
 

4 

 

2 
Timbunan bunga es  

pada bagian 
evaporator 

 

- 
 

1 
 

3 
 

2 

 

8 
 

5 

 

3 

Tersumbatnya  
pipa-pipa 
kondensor 

 

- 

 

2 

 

4 

 

8 

 

1 
 

4 

 

 

 

ENVIRONTMENT 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kondisi 
Air laut 

 

- 

 

- 

 

3 

 

4 

 

8 
 

5 

 

2 
Penataan bahan 

makanan 
Tidak teratur 

 

- 

 

1 

 

6 

 

3 

 

5 
 

3 

 

3 

Kondisi di dalam 
ruangan pendingin  
kotor 

 

- 

 

1 

 

6 

 

3 

 

5 
 

3 

 

 

 

LIVEWARE 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

 Kurangnya pengetahuan 
 terhadap  
 manual book 

 

- 

 

- 

 

3 

 

2 

 

10 
 

5 

 

2 
Kurangnya 
keterampilan crew 

 

- 

 

 

 

6 

 

8 

 

1 
 

4 

 

3 

Team works antar crew 
kurang 

 

- 

 

5 

 

6 

 

4 

 

- 
 

3 
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Lampiran 6 Formulir Mengutamakan Tindakan Prioritas Masalah 

I. Identitas Responden 

Nama Responden  :........................ 

  Bagian/ Unit   :........................ 

  Nama kapal   :........................ 

  Tahun pembuatan kapal :........................ 

 

II. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan memberikan 

tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah disediakan 

yaitu : 

  Keterangan : 

  A :  Sangat diprioritaskan 

  B :  Diprioritaskan 

  C :  Lumayan diprioritaskan 

  D :  Kurang diprioritaskan 

  * :  Pilihan tertinggi 

III.        Petunjuk 

 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar 

sesuai dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda 

silang (X) pada jawaban yang saudara pilih. 

 

 

NO 
PRIORITAS 

MASALAH 

 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

A B C D 

 

1. 

  

Pelaksanaan jadwal perawatan mesin 

pendingin bahan makanan tidak sesuai 

dengan Plan Maintanance System 

(PMS) 

    

 

2. 

 

Timbunan Bunga es yang melekat pada 

evaporator  
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NO 
PRIORITAS 

MASALAH 

 

PENILAIAN 

RESPONDEN 

A B C D 

 

3. 

 

Kondisi air laut yang membawa 

sampah, hewan kecil dan lumpur serta 

kondisi tekanan air laut yang berubah 

akibat gelombang perairan sekitar kapal 

 

    

 

4. 

 

 Kurangnya pengetahuan terhadap 

manual instruction book refrigerator 

provision mach. 
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Lampiran 7. Penilaian Responden Terhadap Tindakan Mengutamakan Prioritas Masalah 

 

Keterangan :         Penilaian : 

 Prioritas Masalah 1 :  Pelaksanaan jadwal perawatan tidak sesuai   A :  Sangat diprioritaskan 

 Prioritas Masalah 2 :  Timbunan bunga es pada evaporator    B :  Diprioritaskan 

 Prioritas Masalah 3 :  Kondisi air laut      C :  Lumayan diprioritaskan 

 Prioritas Masalah 4 :  Kurangnya pengetahuan terhadap manual book  D :  Kurang diprioritaskan 

 

NO 

 

NAMA 
PRIORITAS MASALAH 1 PRIORITAS MASALAH 2 PRIORITAS MASALAH 3 PRIORITAS MASALAH 4 

A B C D A B C D A B C D A B C D 

1 JALINSON SARAGIH                 

2 DWI JONO AJI                 

3 DONDY NASTY                 

4 RUHUT MANGISI LUMBAN                  

5 ADI SAEPUL BADRI                 

6 SINGGIH ERWAN                  

7 EKA PUTRA SETIAWAN                 

8  AHMAD SANUSI                  

9 RUKMAN                 

10 BAHAR                  

11 WAHID JAYADI                 

12 JAKA ERFANTO                 

13 JOKO PRAMONO                 

14 ASEP JAMALUDIN                 

15 DEFRI RESPATI P                 
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Lampiran 8. Hasil Penilaian Responden  

 

 

PRIORITAS 

MASALAH 

NILAI 

 

 

UTAMA 

 

 

KET. 

 
A B C D 

 

1 

Pelaksanaan 
jadwal perawatan 
tidak sesuai 

 

2 
 

3 

 

  7 

 

3 

 

C 

 

- 

2 
  Timbunan  

  Bunga es pada 

  evaporator 

8 4 2 1 A * 

 

3 
Kondisi air  
Laut 

 

1 

 

8 
 

2 

 

4 

 

B 

* 

 

4 
Kurangnya 
pengetahuan 

terhadap 
manual 

book 

 

4 

 

1 

 

2 

 

7 

 

D 

 

- 

 

 Pada tabel di atas setelah rangkaian penilaian diketahui bahwa tindakan 

yang diutamakan terhadap faktor prioritas masalah ditemukan sebagai berikut: 

 Timbunan bunga es pada evaporator  : Sangat Diprioritaskan (A) 

 Kondisi air laut kotor     : Diprioritaskan (B) 

 Pelaksanaan jadwal perawatan tidak sesuai : Lumayan Diprioritaskan (C) 

 Kurangnya pengetahuan manual book : Kurang diprioritaskan (D) 
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Lampiran 9. Plan Maintanance System MV. INTAN BARUNA 
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Lampiran 10. Ship Particular MV. Intan Baruna 
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Lampiran 11. Crew List 
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Lampiran 12. Sistem Refrigerator Provision Machine 
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Lampiran 13. Spesifikasi Refrigerator Provision Machine 

 

 

Maker   :  USHIO  REINETSU 

Co.LTD – Japan Tipe      : URS-

2.2SSSD4 

 
Ref’ Machine Unit 

SALF PROVISION URS-2.2SSSD4x 

2 SET 

Refrigerant R-404 

Power Source AC 440 V x 60 HZ x 3 Ø 

Defrosting Capacity Electric 

Painting Color Mansell Number 7.5BG7/2 

Cooling System R-404 Direct Expansion System 

Compressor HGX22e/160-4 S 

Type  Semi-Hermetic 

Cylinder Diameter x Stroke x 

Cylinder 
Ø 50 mm x 40 mm x 2 

Drive x Revolution Direct Driven x 1750 rpm 

Pole Count x Revolution 4 p x 1740 rpm 

Output x Ampare 3,0 KW x 6.4 A 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 15. Hasil Turnitin 
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Lampiran 16. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama : Muhammad Ghani A. 

 
NIT : 551811216647.T 

 
Tempat/Tanggal lahir : Semarang, 21 Maret 2000 

 Jenis kelamin   : Laki-laki 

Agama : Islam 

 
Alamat : JL. Mahesa Selatan V/No.583, Kec. 

Pedurungan, Kota Semarang 

Nama Orang Tua 
 

Nama Ayah : Suparyono 

 
Nama Ibu : Missiyah Ernawati 

 
Alamat : JL. Mahesa Selatan V/No.583, Kec. 

Pedurungan, Kota Semarang. 

Riwayat Pendidikan 
 

1. SDN 02 PALEBON SEMARANG : Lulus tahun 2012 

2. SMPN 34 SEMARANG : Lulus tahun 2015 

3. SMKN 01 SEMARANG : Lulus tahun 2018 

4. PIP Semarang : Masuk tahun 2018 

Pengalaman Praktek Laut 

1. PT. SHIP MANAGEMENT INDONESIA  

2. Nama Kapal : MV. INTAN BARUNA 

3. Masa Praktik : 04/09/2020 – 26/07/2021 

 

 


